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ABSTRAK 

Virus Corona Disease 2019 (Covid-19) merupakan wabah penyakit 

yang menjangkiti hampir seluruh negara di dunia. Berbagai alat untuk 

mendeteksi virus tersebut upaya ini dilakukan untuk menekan persebaran 

yang lebih meluas, peralat medis yang digunakan salah salah satunya adalah 

reverse-transcription polymerse chain reaction (RT-PCR) untuk 

mengidentifikasi pasien lebih awal. Proses identifikasi ini cukup memakan 

waktu lama sehingga digunakan alat lain untuk mempersingkat waktu, 

Computerized Tomography (CT) menjadi pilihan secara komputasi untuk 

mendeteksi virus ini. Selain alat CT ini citra foto thoraks radiologi juga dapat 

digunakan untuk mendeteksi virus tersebut secara visual dari bentuk paru-

paru pasien yang terinfeksi. Identifikasi foto thorak paru-paru memerlukan 

pemrosesan komputasi dengan Artificial Intelligence (AI) menjadi salah satu 

opsi yang ditawarkan dalam komputasi cerdas untuk membantu klinisi dalam 

mendiagnosa Covid-19. Metode Deep Learning atau pembelajaran 

mendalam untuk proses komputasi metode ini menggunakan gambar citra x-

ray sebagai input. Proses pembelajaran ini membutuhkan model untuk 

mempelajari fitur atau bentuk dari citra input kemudian diproses melalui 

jaringan saraf tiruan yang disebut dengan Convolution Neural Network 

(CNN). Arsitektur yang digunakan adalah Visual Geometry Group (VGG 19) 

yang memiliki 16 jaringan konvolusi, 5 maxpooling layer, 3 koneksi layer 

penuh, dan 1 softmax untuk klasifikasi output. Dalam penelitian ini 

menggunakan 5 kelas Covid ringan, Covid parah, Normal, Pneumonia ringan 

dan Pneumonia parah, ini dilakukan untuk mengelompokan tingkat 

keparahan dari infeksi virus yang di derita oleh pasien yang sudah ditentukan 

oleh dokter spesialis radioliogi. Penelitian ekperiment ini untuk klasifikasi 

tingkat keparahan pasien dengan akurasi 5 kelas 98%, 3 kelas 99.99% dan 2 

kelas 99.99% dengan hasil diagnosa dasar kelas penyakit sebagai output 

prediksi.   

Kata Kunci: Convolutional Neural Network, Covid-19, Deep Learning,   
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MOTTO 

“Whatever you are be the good one” – Dama, 2022. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang disebabkan oleh Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) telah menyebar 

di seluruh negara mengakibatkan peningkatan permintaan untuk pengujian, 

diagnosis, dan pengobatan. Reverse Transcription Polymerase Chain 

Reaction (RT-PCR) adalah tes definitif untuk diagnosis COVID-19 akan 

tetapi radiografi sinar-X dada (CXR) adalah tes cepat, efektif, dan terjangkau 

yang mengidentifikasi kemungkinan Pneumonia Covid-19 berelasi. 

Pencitraan radiografi dada seperti sinar-X atau Computed Tomography (CT) 

yang merupakan teknik rutin untuk mendiagnosis pneumonia dapat dengan 

mudah dilakukan dan memberikan diagnosis Covid-19 yang sangat sensitif. 

Gambar sinar-X menunjukkan indeks visual yang terkait dengan Covid-19 

dan beberapa penelitian telah menunjukkan kelayakan radiografi sebagai alat 

deteksi untuk Covid-19. Dari sisi medis dengan adanya pengelompokan 

secara garis besar dari tiga kelas Covid-19, Normal dan Pneumonia menjadi 

lima kelas seperti Covid ringan, Covid parah, Normal, Pneumonia ringan dan 

Pneumonia parah ini menjadi diagnosa dasar dalam menangani pasien yang 

terindikasi terjangkit virus Covid-19, penelitian yang membahas 

Epidemiology, diagnosis, and treatment Covid-19 kegunaan Computer 

Tomografi (CT) dan Radiography yang merupakan alat untuk menvisualkan 

organ manusia dengan sinar x-ray kasus suspek sesegera mungkin, 

melakukan tes, dan mengisolasi kasus infeksius merupakan cara terbaik 

untuk mencegah transmisi (Zhai et al., 2020) 

Waktu pembacaan hasil apakah normal, pneumonia, Covid-19 yang 

relatif cukup lama dapat mengakibatkan identifikasi penyakit Covid-19 tidak 
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segera tertangani hal inilah diperlukan pengolahan gambar secara cerdas 

memunculkan diagnosa dasar agar dapat membantu klinisi lebih cepat dalam 

mengambil keputusan. Hingga saat ini belum ada studi rinci tentang potensi 

kecerdasan buatan (AI) untuk mendeteksi Covid-19 secara komputasi dari 

gambar X-ray atau CT dada karena kurangnya ketersediaan gambar publik 

dari pasien COVID-19. beberapa peneliti telah mengumpulkan dataset kecil 

gambar sinar-X Covid-19 untuk melatih model Deep Learning untuk 

diagnosis Covid-19 secara komputasional, dalam penelitian makalah ini 

mengusulkan dengan 5 (lima) kelas yang sudah ditentukan oleh dokter 

spesialis radiologi 

X-ray, Computed Tomography (CT) scanner, Magnetic Resonance 

Imaging (MRI) yang digunakan untuk pengambilan gambar suatu diagnosa 

penyakit atau patah tulang di dunia kesehatan. Radiografi sinar-X telah 

mengalami pengembangan ke arah radiografi sinar-X digital merupakan 

teknik pencitraannya memanfaatkan detektor digital untuk menangkap 

citra(Korner et al., 2007). Pada aplikasinya di dunia medis radiografi sinar-X 

harus memperhatikan dosis radiasi sinarX pada pasien. Semakin rendah dosis 

radiasi sinar-X yang diberikan kepada pasien akan semakin baik. Namun 

kondisi ini akan menyebabkan citra hasil radiografi memiliki tingkat derau 

yang tinggi (Sprawls, 1993). Pemanfaatan sinar-X di bidang kedokteran 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkankesehatan masyarakat. 

perangkat lunak ini telah cukup beragam mulai berasal radiasi buat diagnosti 

hingga penggunaan radiasi buat terapi (Nugaraha, 2019)(Toto Trikasjono et 

al., 2009). Pneumonia adalah penyakit yang menginfeksi saluran pernafasan 

parah yang terjadi pada jaringan paru (alveoli). Infeksi yang terjadi pada 

jaringan paru tersebut dikarena oleh bakteri virus jamur ataupun parasite. 

Penyakit ini dapat menyebabkan demam tinggi sesak nafas dan kekurangan 

oksigen. Banyak hal yang yang mempengaruhi Pneumonia dari gaya hidup 
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dan lingkungan suatu individu untuk mengidentifikasi kasus suspek Covid-

19 sesegera mungkin, melakukan tes, dan mengisolasi kasus infeksius 

merupakan cara terbaik untuk mencegah transmisi (WHO, 2020) 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) tidak hanya terbatas pada 

teknologi komputasional akan tetapi mulai diimplemetasikan pada alat-alat 

kesehatan guna membantu dalam memberikan perawatan ataupun diagnosa 

terhadap penyakit-penyakit kronis dan non-kronis. Dengan pendekatan 

secara komputasi cerdas diharapakan dapat membantu klinisi dalam 

menegakan diagnosa dasar sehingga mempermudah dan ketepatan 

penanganan pasien dengan kasus tertentu. Sistem cerdas yang peneliti ajukan 

membaca foto thoraks dada pasien sebagai masukan, diproses melalui model 

pembelajaran yang mendalam, menampilkan hasil dengan diagnosa apakah 

pasien penderita Covid-19. Pada penelitian ini peneliti 

mengimplementasikan efektifitas jaringan konvolusi untuk memprediksi 

penyakit Covid-19 dengan memakai metode Deep Learning model 

Convolution Neural Network. DCNN merupakan algoritma pembelajaran 

dinamis yang banyak dipakai pada banyak aplikasi praktis, termasuk 

menggunakan tugas visi komputerisasi sebagai contoh deteksi pola bentuk 

dan klasifikasi gambar. Mengklaim kembali kemajuan bidang-bidang ini 

bertujuan untuk pengambilan keputusan ilmiah dan struktur yang dibantu 

komputer ialah semakin banyak yang berubah menjadi nontrivial, karena 

fakta-fakta baru bermunculan(H. Greenspan, 2016) 

Pada pengujian yang diimplementasikan peneliti menggunakan 

model Visual Geomatry Group (VGG19) meliputi 16 lapisan konvolusi 3 

layer terhubung penuh dan 5 lapisan max-pooling 1 softmax sebagai output. 

Skenario pengujian ini untuk melihat hasil akuras, presisi, recall, f1-score 

dari lima kelas yang peneliti usulkan ialah Covid ringan, Covid parah, 

Normal, Pneumonia ringan, Pneumonia parah dengan demikian dari hasil uji 
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dapat memberikan diagnosa dasar dari pembacaan gambar thoraks dada 

pasien dan hasil akurasi sehingga dokter spesialis dapat terbantu dengan 

pengolahan komputasional ini sebagai pembaca kedua dari citra thoraks 

untuk menegakan diagnosa pasien.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dengan 

demikian rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

melakukan klasifikasi dengan akurasi diagnosa dasar status Covid ringan, 

Covid parah, Normal, Pneumonia ringan, Pneumonia parah pada gambar 

thoraks dengan metode Deep Learning, Convolutional Neural Network? 

C. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah ialah lingkup dari permasalahan yang dibatasi pada 

penelitian DEEP LEARNING CLASSIFICATION CHEST X-RAY IMAGING 

DIAGNOSIS FOR COVID-19 dengan metode klasifikasi yang telah 

ditentukan menggunakan metode Deep Learning Convolutional Neural 

Network. Batasan masalah yang ditentukan pada penelitian ini antara lain: 

1. Pada tahap prapemrosesan gambar tidak diperkecil ukurannya satu-

persatu.   

2. Pada perancangan arsitektur VGG19 kode program tidak dituliskan 

satu-persatu. 

3. Pengolahan pengujian dan pembagian dataset tidak dilakukan 

menggunakan K-fold Cross Validation karena keterbatasan 

perangkat komputasi. 

4. Pada ukuran nilai Batch size dan Epoch tidak dilakukan perubahan 

pada pengujian setiap model kelas.  

5. Pada ukuran gambar tidak menggunakan ukuran selain yang 

diusulkan. 
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D. TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah tersebut tujuan 

penelitian ini ialah melakukan klasifikasi dengan DEEP LEARNING 

CLASSIFICATION CHEST X-RAY IMAGING DIAGNOSIS FOR COVID-19 

dengan metode klasifikasi yang telah ditentukan menggunakan metode Deep 

Learning Convolutional Neural Network dengan arsitektur VGG 19 

meliputi:  

1. Klasifikasi citra sinar-X kedalam 5 kelas Covid ringan, Covid 

parah, Normal, Pneumonia ringan, Pneumonia parah.  

2. Mengetahui tingkat akurasi, presisi, recall dan f1-score dari 

pengembangan model klasifikasi citra sinar-X kedalam 5 kelas 

Covid ringan, Covid parah, Normal, Pneumonia ringan, Pneumonia 

parah dalam mendiagnosa virus yang meninfeksi pasien. 

3. Membandingkan tingkat akurasi, presisi, recall dan f1-score dari 

dua kelas, tiga kelas dan lima kelas  

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat memberikan 

manfaat:  

1. Membantu klinisi dalam mengambil keputusan dengan diagnosa 

dasar dari gambar sinar-X yang telah terklasifikasi.  

2. Membantu dokter spesialis radiologi sebagai pembaca kedua 

(second reader) citra thoraks dalam menegakan diagnosa terhadap 

pasien secara komputasi cerdas. 

3. Mendapatkan informasi pengolahan gambar citra sinar-X 
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F. KEASLIAN PENELITIAN  

Penelitian yang berkaitan dengan DEEP LEARNING 

CLASSIFICATION CHEST X-RAY IMAGING DIAGNOSIS FOR 

COVID-19 menggunakan Convolutional Neural Network dengan arsitektur 

VGG 19 berdasarkan objek 5 kelas Covid ringan, Covid parah, Normal, 

Pneumonia ringan, Pneumonia parah. Berdasarkan pengamatan, 

perimbangan dan tinjauan pustakan penelitian tersebut belum pernah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Dari hasil klasifikasi dengan menggunakan Deep Learning 

Convolutional Neural Network dengan arsitektur VGG 19 dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa model yang diusulkan dapat bekerja sesuai dengan 

prediksi klasifikasi. Pada tahap prapemrosesan yang dilakukan dapat 

meningkatkan kwalitas dari citra foto thoraks dengan kontras lebih tajam dari 

citra aslinya. Pengelompokan foto thoraks oleh dokter radiologi sebelumnya 

dari 3 kelas ke 5 kelas dapat membantu klinisi dalam menentukan diagnosa 

dasar pasien yang terinveksi virus Covid-19. Arsitektur yang diusulkan dapat 

berfungsi untuk mengklasifikasi kelas yang telah diusulkan, Dari hasil 

klasifikasi dengan dua kelas, tiga kelas dan lima kelas dapat membedakan 

dengan akurasi yang signifikan. Akurasi yang diperoleh dapat dijadikan 

sebagai dasar untuk memunculkan diagnosa pasien yang terinveksi virus 

Covid-19. 

 

B. SARAN 

Proses klasifikasi yang dilakukan menggunakan satu arsitektur 

pembelajaran mendalam, pemilihan model tersebut sebagai bukti dari kinerja 

klasifikasi. Data yang sudah diolah secara komputasi dari citra foto thoraks 

untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik memerlukan algoritma lain. 

Harapan penelitian berikutnya dapat meningkatkan kinerja dari algoritma 

yang digunakan dan menambahkan optimasi pada sisi pengolahan foto 

thoraks sehingga didapatkan hasil yang lebih optimal. 
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